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Abstrak

Pengamatan kadar oksigen terlarut dan Apparent Oxygen Utilization (AOU) di perairan Teluk Klabat, Pulau

Bangka telah dilakukan pada bulan Juni-Juli 2003. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi

lingkungan dan distribusi oksigen terlarut serta Apparent Oxygen Utilization (AOU) perairan Teluk Klabat,

Pulau Bangka. Contoh air laut diambil dari 20 stasiun penelitian dengan menggunakan Botol  Nansen di

perahu nelayan dan Botol Niskin di Kapal Riset Baruna Jaya VII pada 3 kedalaman yaitu pada lapisan permukaan

(0 m); 5 meter dan dekat dasar. Kadar oksigen terlarut ditentukan dengan titrasi Jodometri berdasarkan

metode Winkler. Hasil analisa oksigen terlarut menunjukkan kadar oksigen terlarut di lapisan permukaan (0

m); 5 m dan dekat dasar masing-masing berkisar antara 3,54 - 4,08 ml/l ; 3,22 - 3,58 ml/l; 2,97 - 3,30 ml/

l. Kadar ini terus menurun dengan bertambahnya kedalaman. Berdasarkan nilai suhu dan salinitas yang diperoleh

telah dihitung daya larut “apparent oxygen utilization” (AOU) dan derajat kejenuhan oksigen pada lapisan

permukaan. Di lapisan permukaan sampai dekat dasar diperoleh kisaran nilai AOU yaitu – 1,07 sampai 0,09

ml/l dengan nilai AOU yang negatip diperoleh sebanyak 4 % sedangkan positip 96 % di lapisan permukaan.

Dari hasil penelitian diperoleh konsentrasi oksigen terlarut yang belum menunjukkan dampak negatif terhadap

lingkungan perairan.

Kata kunci : Apparent Oxygen Utilization (AOU),  oksigen terlarut, Teluk Klabat.

Abstract

Observation of dissolved oxygen concentration in Klabat Bay Waters Bangka Island was carried out on June-

July 2003. The aim of research was to know environment condition and dissolved oxygen distribution and

Apparent Oxygen Utilization (AOU) values in the Klabat Bay Waters.  Water samples from 3 depths (0, 5,

bottom depth) were collected from 20 stations by using Nansen bottles on the boat and Niskin Bottles on the

Research Vessel Baruna Jaya VII. The dissolved oxygen was analyzed with Iodometric titration by Winkler

method. The results showed that the concentrations of dissolved oxygen ranged 3.54 – 4.08 ml/l ; 3.22 –

3.58 ml/l; 2.97 – 3.30 ml/l were found in surface layer (0 m), 5 m and near bottom depth respectively. These

concentrations decreased by depth. The highest concentration was found on the offshore area, while the

lowest concentration was found at near coastal. In the surface layer till near bottom depth were found AOU

values varied between -1.07 to 0.09 ml/l with the AOU negative values was found 4 % and positive 96 % in

the surface layer. The result indicated that dissolved oxygen concentration did not show negative impact in

the Klabat Bay Waters, Bangka Island.

Key words: Apparent Oxygen Utilization (AOU), dissolved oxygen, Klabat Bay

Pendahuluan

Perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka merupakan

salah satu perairan yang sangat penting.karena perairan

ini dipengaruhi Laut Cina Selatan dan Laut Jawa.

Ditinjau dari letak geografisnya, perairan sekitar Teluk

Klabat, Pulau Bangka memiliki ekosistem muara sungai

(estuari), ekosistem mangrove dan ekosistem karang.

Bentuk Teluk Klabat cukup unik seolah-olah terdiri dari

dua bagian yaitu bagian luar melebar dan di tengah

menyempit dimana terletak Pelabuhan Blinyu dan

bagian dalamnya melebar lagi.  Bagian dalam teluk

memiliki dua sungai yang cukup besar yaitu Sungai

Layang dan Sungai Antan. Kedua muara sungai

tersebut ditumbuhi hutan mangrove cukup lebat. Teluk

Klabat termasuk Kabupaten Bangka. Interaksi antara

daratan dan lautan oleh kedua sungai tersebut perlu
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mendapat perhatian karena sungai ini adalah

merupakan sungai besar yang berada di Propinsi

Kepulauan Bangka Belitung.

Banyaknya limbah organik yang dibawa sungai

tersebut ke perairan ini dapat mempengaruhi ekosistem

perairan tersebut. Terganggunya suatu ekosistem

perairan dapat diketahui dari tingkat kesuburan yang

semakin rendah. Salah satu indikator kesuburan

perairan adalah oksigen terlarut. Kadar oksigen terlarut

semakin menurun seiring dengan semakin

meningkatnya limbah organik di perairan tersebut. Hal

ini disebabkan oksigen yang dibutuhkan oleh bakteri

untuk menguraikan zat organik menjadi zat anorganik

semakin banyak.

Oksigen adalah salah satu unsur kimia yang

sangat penting sebagai penunjang utama kehidupan

berbagai organisme. Oksigen dimanfaatkan oleh

organisme perairan untuk proses respirasi dan

menguraikan zat organik menjadi zat an-organik oleh

mikro organisme. Oksigen terlarut dalam air berasal

dari difusi udara dan hasil fotosintesis organisme

berklorofil yang hidup dalam suatu perairan dan

dibutuhkan oleh organisme untuk mengoksidasi zat

hara yang masuk ke dalam tubuhnya (Nybakken, 1988).

Adanya penambahan oksigen melalui proses

fotosintetis dan pertukaran gas antara air dan udara

menyebabkan kadar oksigen terlarut relatif lebih tinggi

di lapisan permukaan. Dengan bertambahnya

kedalaman, proses fotosintesis akan semakin kurang

efektif, maka akan terjadi penurunan kadar oksigen

terlarut sampai pada suatu kedalaman yang disebut

“Compensation Depth”, yaitu kedalaman tempat

oksigen yang dihasilkan melalui proses fotosintetis

sebanding dengan oksigen yang dibutuhkan untuk

respirasi (Sverdrup, et al., 1942). Kadar oksigen terlarut

yang turun drastis dalam suatu perairan menunjukkan

terjadinya penguraian zat-zat organik dan menghasilkan

gas berbau busuk dan membahayakan organisme.

Banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk proses

respirasi dan penguraian zat-zat organik oleh mikro-

organisme dinyatakan dengan Apparent Oxygen

Utilization (AOU). Dalam suatu perairan yang masih

alami, nilai AOU umumnya positip. Namun untuk

perairan yang banyak mengandung zat-zat organik,

nilai AOU menjadi negatip yang berarti jumlah oksigen

yang dibutuhkan lebih banyak dibandingkan dengan

jumlah oksigen yang tersedia. Hasil penelitian di Teluk

Jakarta menunjukkan tidak ditemukannya nilai AOU

yang negatip di lapisan permukaan (Legowo, et al.,

1980), sedangkan di perairan Teluk Ambon

menunjukkan pemakaian oksigen seimbang dengan

produksi oksigen (Sapulete & Birowo, 1989).Variasi

kadar oksigen terlarut alami di lapisan permukaan

perairan Indonesia berkisar antara 4,50-7,00 mg/l atau

3,15-4,90 ml/l (Anonimus, 1988). Tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui kondisi oksigen terlarut

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya di perairan

Teluk Klabat, Pulau Bangka.

Materi dan Metode

Contoh air laut diambil dari 20 stasiun di perairan

Teluk Klabat, Pulau Bangka pada bulan Juni-Juli 2003

yaitu di permukaan (0 m), 5 m dan dekat dasar

(Gambar 1). Yang dimaksud dengan kriteria dekat

dasar dalam tulisan ini adalah contoh air laut yang

diambil pada setiap stasiun penelitian dengan botol

Nansen dengan jarak 1 meter dari atas dasar perairan

dengan kedalaman laut minimum 6 meter untuk 2

lapisan yaitu permukaan dan dekat dasar.  Pengambilan

contoh air laut dilakukan dengan menggunakan botol

Nansen, perahu nelayan dan botol Niskin Kapal Riset

Baruna Jaya VII. Contoh air yang sudah diambil segera

diawetkan dengan larutan MnCl2 dan azida (NaOH-

KJ). Kadar oksigen terlarut dianalisis dengan cara titrasi

berdasarkan metode Winkler (U.S. Navy Hydrographic

Office, 1958) dalam satuan ml/l. Kelarutan oksigen,

derajat kejenuhan dan AOU (Apparent Oxygen

Utilization) dihitung berdasarkan pendekatan empiris

Alekin (dalam Sapulete & Birowo, 1989) berdasarkan

data temperatur dan saloinitas yang terukur.

AOU(ml/l) = 14.161 - 0.3943 t + 0.00714 t2 -

0.0000646 t3 - (0.0841 - 0.00256 t +0.0000374 t2) S

Keterangan : t = temperatur  (0C)

S = salinitas (o/oo).

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis oksigen terlarut yang diperoleh

disajikan dalam Tabel 1. Secara keseluruhan kadar

oksigen terlarut berkisar antara 2,97 - 4,08 ml/l (3,44

±0,12 ml/). Kadar oksigen terlarut dalam air

permukaan (0 m), 5 m dan dekat dasar masing-masing

berkisar antara 3,54 - 4,08 ml/l (3,79 ± 0,10 ml/l);

3,22 - 3,58 ml/l (3,47 ± 0,15 ml/l) dan 2,97 - 3,30

ml/l (3,06 ± 0,14 ml/l). Data kedalaman perairan tiap

stasiun dapat dilihat pada Tabel 1. Kadar oksigen

terlarut di perairan ini cenderung rendah jika

dibandingkan dengan di berbagai perairan lainnya.

Kecenderungan menurunnya oksigen terlarut di

perairan ini sangat dipengaruhi oleh meningkatnya

bahan-bahan organik yang masuk ke perairan

disamping faktor-faktor lainnya diantaranya kenaikan

suhu, salinitas, respirasi, adanya lapisan di atas

permukaan air, senyawa yang mudah teroksidasi dan

tekanan atmosfir (Reid, 1961; Welch, 1980).
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Gambar 1. Distribusi oksigen terlarut (ml/l) di lapisan permukaan  (0 m) (a) dan  kedalaman 5 m (b) di perairan Teluk Klabat Pulau

Bangka, Juni-Juli 2003.
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Tabel 1. Kedalaman perairan, suhu, salinitas dan oksigen terlarut, daya larut, kejenuhan dan

AOU di perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka, Juni-Juli 2003.

No. Kedalaman Suhu Salinitas Oksigen Daya Larut Kejenuhan A O U

St (m) (ºC) (psu) (ml/l) (ml/l) (%) (ml/l)

Laut Sampling

1 27 0 29,89 32,78 3,98 3,98 100,01 0,00

5 30,18 33,47 3,56 3,93 90,50 -0,37

26 29,23 33,06 2,98 4,03 73,91 -1,05

2 25 0 29,93 31,94 4,02 4,00 100,49 0,02

5 30,23 33,64 3,57 3,92 90,97 -0,35

24 29,26 33,04 3,01 4,03 74,70 -1,02

3 17 0 29,86 31,68 4,01 4,01 99,90 0,00

5 30,26 33,68 3,27 3,92 83,41 -0,65

16 29,29 33,09 3,00 4,03 74,53 -1,03

4 23 0 29,98 31,98 3,99 3,99 99,89 0,00

5 30,30 33,83 3,56 3,91 90,99 -0,35

22 29,19 33,04 2,97 4,04 73,59 -1,07

5 15 0 29,94 32,15 4,00 3,99 100,17 0,01

5 30,14 33,42 3,57 3,94 90,64 -0,37

14 29.81 32.95 2.98 3,98 74,83 -1,00

6 10 0 29.92 32.83 3.98 3,98 100,11 0,00

5 30.18 33.02 3.22 3,95 81,59 -0,73

9 29.79 33.72 3,30 3,96 83,29 -0,66

7 21 0 29,75 32,72 4,02 3,99 100,64 0,03

5 30,12 33,22 3,58 3,95 90,72 -0,37

20 29,87 32,85 3,02 3,98 75,89 -0,96

8 13 0 29,98 32,24 4,08 3,99 102,33 0,09

5 30,21 33,27 3,57 3.94 90.69 -0.37

9 1,5 0 29,97 32,90 3,98 3,97 100,28 0,01

10 2 0 29,83 32,42 4,00 4,00 100,11 0,00

11 1 0 29,79 32,95 3,98 3,98 99,90 0,00

12 20 0 29,82 32,91 4,00 3,98 100,44 0,02

5 30,17 33,59 3,29 3.93 83.69 -0.64

19 30,59 33,98 3,30 3,88 85,01 -0,58

13 10 0 29,88 32,93 3,98 3,98 100,09 0,00

5 30,28 33,45 3,54 3.93 90,19 -0,39

9 29,14 32,93 3,00 4,04 74,19 -1,04

14 3 0 29,96 32,79 3,54 3,97 89,10 -0,43

15 1,5 0 29,79 32,95 3,98 3,98 99,90 0,00

16 2 0 29,95 32,98 4,00 3,97 100,79 0,03

17 4,5 0 29,93 32,76 3,98 3,98 100,08 0,00

18 1,2 0 29,97 32,76 3,95 3,97 99,42 -0,02

19 1,5 0 29,95 32,76 3,97 3,97 99,88 0,00

20 3,7 0 29,94 32,82 3,98 3,97 100,15 0,01

Gambar 2. Distribusi oksigen terlarut (ml/l) di kedalaman dekat dasar di perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka, Juni-Juli 2003.
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Tabel 3. Kadar oksigen terlarut (ml/l) dan AOU di perairan

Teluk Klabat.

Kedalaman              O
2

           AOU

(m)            (ml/l)            (ml/l)

Kisaran Rerata Kisaran Rerata

0 3,54-4,08 3,79 -0,43-(0,09) -0,01

5 3,22-3,58 3,47 -0,73-(-0,35) -0,46

Dekat dasar 2,97-3,30 3,06 -1,07-(-0,58) -0,93

Tabel 2. Kisaran kadar oksigen terlarut (ml/l) di perairan

Teluk Klabat, Pulau Bangka.

Lapisan/Kedalaman Kisaran (ml/l) Rata-rata (ml/l)

Permukaan  (0 m) 3,54-4,08 3,79

Tengah (5 m) 3,22-3,58 3,47

Dasar 2,97-3,30 3,06

Distribusi oksigen terlarut

a. Distribusi horisontal

Distribusi oksigen terlarut dalam air permukaan (0

m) berkisar antara (3,54-4,08 ml/l) lebih tinggi

dibandingkan dengan di kedalaman dekat dasar (2,97

- 3,30 ml/l) (Tabel 2). Secara keseluruhan kadar oksigen

terlarut di perairan ini berkisar antara (2,97-4,08 ml/l

dengan rata-rata 3,44 ml/l. Kadar yang terendah (2,97

ml/l) ditemukan di Stasiun 14 pada kedalaman dekat

dasar sedangkan kadar yang tertinggi (4,08 ml/l)

ditemukan di Stasiun 8 di lapisan permukaan.

Rendahnya kadar oksigen terlarut di Stasiun 14 diduga

berkaitan erat dengan tingginya kekeruhan air laut di

lokasi tersebut. Dari pola distribusi oksigen terlarut di

lapisan permukaan menunjukkan distribusi kadar oksigen

terlarut yang lebih rendah (<3,88 ml/l) di sebelah barat

dan utara mulut teluk dan yang lebih tinggi (>3,88

ml/l) di temukan di Stasiun 8 (Gambar 1a).

Dari pola distribusi oksigen terlarut pada

kedalaman 5 m menunjukkan distribusi kadar oksigen

terlarut yang lebih tinggi (> 3,88 ml/l) diperoleh di

tengah dan barat mulut Teluk Klabat dan secara

beraturan makin rendah (<3,58 ml/l) ke laut lepas

sebelah timur perairan ini (Gambar 1b).

Dari pola distribusi oksigen terlarut pada

kedalaman dekat dasar menunjukkan kadar oksigen

terlarut yang lebih tinggi (>3,30 ml/l) di peroleh di

tengah (St. 8) dan barat (St. 6) Teluk Klabat dan secara

beraturan makin rendah (<3,30 ml/l) ke laut lepas

sebelah timur dan selatan perairan ini (Gambar 2).

Susana (2005) memperoleh kadar oksigen terlarut

di Teluk Lada, Banten berkisar antara 3,71- 4,36 ml/l

dengan rata-rata 4,02 ml/l dan di lapisan permukaan

lebih tinggi daripada di lapisan dasar. Kondisi oksigen

terlarut di perairan ini tidak begitu jauh perbedaannya

dengan yang diperoleh di Teluk Lada, Banten. Salah

satu faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan

kadar oksigen terlarut biasanya disebabkan perubahan

kualitas perairan akibat banyaknya limbah yang

mengandung karbon organik.

Secara keseluruhan kadar oksigen terlarut di

lapisan permukaan lebih tinggi dibandingkan dengan

yang di kedalaman 5 meter dan dekat dasar. Distribusi

oksigen terlarut yang rendah umumnya ditemukan

pada lokasi-lokasi yang dekat pantai Hal ini lebih

dipengaruhi oleh bioproses yang banyak terjadi di

perairan estuarine. Sedangkan kadar oksigen terlarut

yang tinggi pada umumnya ditemukan di lokasi-lokasi

yang semakin jauh dari pantai. Hal ini dipengaruhi

lancarnya oksigen masuk kedalam air melalui proses

difusi dan proses fotosintesa. Namun hal ini tidak

menjadi suatu patokan (ketentuan), tergantung pada

kondisi perairan itu sendiri kaitannya terhadap

kandungan oksigen terlarut. Dari variasi kadar oksigen

terlarut di perairan ini menunjukkan bahwa kadar

oksigen yang rendah di lokasi yang dekat pantai dan

kadar yang tinggi di lokasi yang jauh dari pantai juga

ditemukan pada kedalaman dekat dasar.

Kondisi yang sama juga ditemukan di perairan

Muara Sungai Cirarab dan Sungai Mati, Teluk Jakarta

(Simanjuntak, 1999). Hal ini erat kaitannya dengan

kekeruhan air laut dan juga diduga disebabkan semakin

bertambahnya aktivitas mikro-organisme untuk

menguraikan zat organik menjadi zat anorganik yang

menggunakan oksigen terlarut di aliran sungai sampai

di lepas muara. Dari hasil penelitian pada beberapa

perairan di Indonesia, ditemukan kadar oksigen terlarut

dengan nilai rata-rata yang bervariasi. Kadar oksigen

terlarut di perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka tahun

2003 (2,97-4,08 ml/l; 3,44 ± 0,20 ml/l) lebih rendah

dibandingkan dengan di perairan Teluk Lampung

(3,49 - 4,34 ml/l; 4,08 ± 0,23 ml/l) (Anonimus, 1999),

Teluk Jakarta (3,20-5,60 ml/l; 4,38 ±0,35 ml/l) (Ilahude

& Liasaputra, 1980), Teluk Waworada, Sumbawa (4,19-

4,45 ml/l; 4,29 ±0,18 ml/l) (Simanjuntak, 1995),

Suralaya, Banten (3,56-4,90 ml/l; 4,14 ± 0,31 ml/l)

(Susana, 1990), Utara Irian Jaya (4,05 - 4,51 ml/l; 4,38

± 0,23 ml/l) (Anonimus, 1992), Segara Anakan, Cilacap

(2,35-5,27 ml/l; 3,84 ± 0,34 ml/l) (Susana & Ilahude,

1989) dan di perairan sekitar Sapa Segajah Kota

Bontang (6,35 - 6,54 mg/l atau 4,44 - 4,57 ml/l) (Rafii,

2005) (Gambar 5).

b. Distribusi vertikal

Hasil penelitian di beberapa perairan di Indonesia

menunjukkan bahwa kadar oksigen terlarut berkurang
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dengan bertambahnya kedalaman. Hasil penelitian

Tijssen et al. (1990) di Laut Banda menunjukkan bahwa

kadar oksigen terlarut semakin rendah dengan

bertambahnya kedalaman. Hal yang sama juga

ditemukan di perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka

(Tabel 1) dimana rendahnya kadar oksigen terlarut

pada kedalaman yang semakin dekat ke dasar perairan

ini erat kaitannya dengan banyaknya kadar oksigen

terlarut yang dibutuhkan untuk proses penguraian zat

organik menjadi zat anorganik oleh mikro-organisme.

Sedangkan aktivitas proses fotosintetis semakin

berkurang. Berkurangnya kadar oksigen terlarut

dengan bertambahnya kedalaman di perairan Teluk

Klabat, Pulau Bangka terlihat dari selisih rata-rata kadar

oksigen terlarut pada setiap kedalaman yaitu di lapisan

permukaan sampai 5 m (3,79 - 3,47 ml/l =0,32 ml/l)

dan pada kedalaman 5 m - dekat dasar (3,47 - 3,06

ml/l = 0,41 ml/l). Selisih kadar oksigen terlarut yang

lebih besar (0,41 ml/l) ditemukan pada kedalaman 5

meter sampai kedalaman dekat dasar, sedangkan

selisih yang lebih kecil (0,32 ml/l) ditemukan di lapisan

permukaan sampai kedalaman 5 m (Tabel 2).

Selisih kadar oksigen terlarut rata-rata yang lebih

besar (0,41 ml/l) yang ditemukan di kedalaman 5

meter sampai kedalaman dekat dasar mengindikasikan

penurunan kadar oksigen terlarut yang paling tinggi

dibandingkan dengan penurunan kadar oksigen

terlarut pada kedalaman lainnya. Fenomena ini sangat

dipengaruhi banyaknya biota laut (zooplankton) yang

menggunakan oksigen terlarut untuk respirasi serta

kurang lancarnya proses diffusi dari atmosfir dan proses

fotosintesis. Proses fotosintesis ini erat kaitannya

dengan klorofil yang di indikasikan sebagai jumlah

fitoplankton (Odum, 1971).

AOU (Apparent Oxygen Utilization)

Nilai AOU (Apparent Oxygen Utilization) adalah

merupakan perkiraan kasar tentang pemakaian kadar

oksigen terlarut oleh biota dan oksidasi zat-zat organik.

Kisaran nilai negatip AOU di lapisan permukaan, 5

meter dan dekat dasar masing-masing - 0,43 - (0,09

ml/l); -0,73 - (-0,35 ml/l)  dan -1,07 - (-0,58 ml/l).

Hal yang menarik adalah ditemukan hanya 2 stasiun

yang mempunyai nilai AOU negatip di lapisan

permukaan yaitu pada Stasiun 14 (-0,43 ml/l dan 18

(-0,02 ml/l). Sedangkan selebihnya ditemukan nilai

AOU yang negatip di semua stasiun pada lapisan 5

meter (tengah) sampai kedalaman dekat dasar (Tabel

2). Nilai AOU yang negatip pada penelitian ini dapat

disebabkan karena dua hal yaitu dipakai untuk proses

metabolisme biota laut yang hidup pada perairan

tersebut dan karena proses fotosintesis tidak berjalan

lancar. Tidak lancarnya proses fotosintesis, dapat terjadi

pada lapisan permukaan yang keruh dan pada lapisan

yang lebih dalam dari daya tembus sinar matahari serta

pada malam hari (Nontji, 1974) sehingga diperoleh

nilai AOU yang negatip 100% di kedalaman 5 meter

dan dekat dasar sedangkan di lapisan permukaan nilai

AOU positip sebanyak 96% dan 4% yang negatip

(Tabel 1).

Kondisi kejenuhan oksigen terlarut yang tinggi

lebih dari 100% atau nilai AOU di atas 0,00 ml/l)

mengindikasikan bahwa terjadinya proses fotosintetis

yang berjalan cukup lancar akan menghasilkan oksigen

yang banyak sehingga tingkat kesuburan perairan

bertambah (Wyrtki, 1961). Dari keadaan geografis

perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka memungkinkan

adanya pengaruh Laut Cina Selatan dan Laut Jawa.

Percampuran massa air Laut Cina Selatan, Laut Jawa

dengan massa air Sungai Layang dan Sungai Antan

di perairan ini diduga mengakibatkan suplai kadar

oksigen terlarut di lepas pantai lebih tinggi daripada

di dekat pantai. Sedangkan derajat kejenuhan yang

rendah kurang dari 100% atau nilai AOU negatip),

menunjukkan kadar oksigen terlarut lebih banyak

dikonsumsi oleh biota yang hidup di lapisan

permukaan perairan tersebut karena proses

metabolisme organisme laut berlangsung cukup aktif

(Raymont, 1963).

Dengan demikian jumlah oksigen yang

dibutuhkan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah

oksigen yang tersedia. Kondisi ini mengindikasikan

bahwa produksi oksigen terlarut dari proses fotosintesis

tidak berjalan lancar artinya proses fotosintesis lebih

kecil dibandingkan dengan proses respirasi sehingga

kebutuhan oksigennya lebih besar daripada produksi

oksigen yaitu produksi O2 berasal dari udara di

perairan ini.

Nilai AOU yang negatip di perairan Teluk Klabat,

Pulau Bangka lebih tinggi bila dibandingkan dengan

nilai AOU di Teluk Ambon (Sapulete dan Birowo,

1989) dan Teluk Jakarta (Legowo dkk, 1980). Hal ini

diduga disebabkan proses fotosintesis maupun diffusi

oksigen dari udara kedalam air sangat lambat akibat

kekeruhan perairan dan kurangnya sinar matahari serta

pemanfaatan oksigen terlarut oleh mikro-organisme

optimum pada lapisan permukaan sampai kedalaman

10 meter. Pengaruh yang terbesar yang

mempengaruhi fluktuasi oksigen terlarut dalam suatu

perairan adalah banyaknya biota laut (fitoplankton) yang

menggunakan oksigen terlarut untuk respirasi, kurang

lancarnya proses diffusi dari atmosfir dan proses

fotosintesis. Proses fotosintesis ini erat kaitannya

dengan klorofil yang di indikasikan sebagai jumlah

fitoplankton (Odum, 1971).
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Kondisi oksigen terlarut secara keseluruhan di

perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka pada bulan Juni-

Juli 2003 yaitu 2,97-4,08 ml/l (setelah dikonversi

kedalam mg/l dengan konstanta 1,429) setara dengan

4,24-5,83 mg/l. Menurut kriteria yang dinyatakan oleh

Sutamihardja (1978) kadar oksigen di perairan ini relatif

normal dan termasuk kategori tercemar ringan.

Pengaruh aktivitas manusia dan buangan limbah organik

melalui sungai-sungai di perairan ini dapat menurunkan

kadar oksigen terlarut karena digunakan bakteri untuk

pernafasan dalam menguraikan zat organik menjadi zat-

anorganik. Hal ini terlihat dari kadar oksigen terlarut

yang lebih rendah di dekat pantai perairan ini. Kadar

oksigen terlarut untuk budidaya kerang hijau dan tiram

berkisar antara 3-8 mg/l atau 2,10-5,60 ml/l, sedangkan

untuk beronang, kerapu dan kakap antara 4-8 mg/l

atau 2,80-5,60 ml/l dan untuk kerang bulu berkisar

antara 2-3 mg/l atau 1,40-2,1 ml/l. Kondisi oksigen

terlarut di perairan ini dengan kadarnya yang berkisar

antara 2,97-4,08 ml/l atau 4,24-5,83 mg/l masih dapat

digunakan untuk kepentingan budidaya perikanan

karena masih memenuhi nilai ambang batas oksigen

>5>6 mg/l  atau >3,50>4,20 ml/l (KLH, 2004).

Kesimpulan

1. Kadar oksigen terlarut yang tertinggi ditemukan

pada lapisan permukaan. Kadarnya terus menurun

dengan bertambahnya kedalaman. Penurunan

kadar oksigen terlarut yang terbesar (0,41 ml/l)

diperoleh pada kedalaman 5 meter sampai

kedalaman dekat dasar. Menurunnya kadar

oksigen terlarut pada kedalaman yang semakin

dekat kedasar di perairan ini, pada umumnya

dipengaruhi proses sedimentasi yang tinggi dari

aliran Sungai Layang dan Sungai Antan, sehingga

mengakibatkan terjadinya kekeruhan yang dapat

menghalangi kelancaran proses fotosintetis dan

proses diffusi udara.

2. Pada lapisan permukaan sampai kedalaman dekat

dasar diperoleh nilai AOU yang negatip sebanyak

96% dan positip 4% di semua stasiun penelitian.

Kondisi ini mengindikasikan kebutuhan

oksigennya lebih besar daripada produksi oksigen

yaitu produksi O2 berasal dari udara di perairan

ini. Perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka

diperkirakan memperoleh suplai oksigen terlarut

dari Laut Cina Selatan dan Laut Jawa sehingga

mempengaruhi nilai AOU (Apparent Oxygen

Utilization) nya. Dari nilai AOU (Apparent

Oxygen Utilization) yang diperoleh menunjukkan

kondisi kadar oksigen terlarut yang masih baik

untuk kehidupan biota laut di perairan tersebut.
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